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ABSTRAK 

Kecacingan merupakan masalah kesehatan umum di seluruh dunia, dan infeksi cacing biasanya 

terjadi di daerah subtropis dan tropis. Teknik pemeriksaan telur yang paling sederhana adalah 

metode natif, yaitu menggunakan reagen eosin 2% Reagen eosin 2% relatif mahal dari segi 

ekonomi dan eosin merupakan bahan kimia yang tidak ramah lingkungan, maka perlu 

dikembangkan metode yang lebih ramah lingkungan dan terjangkau dengan menggunakan 

bahan alami, antosianin yang terkandung pada kulit dan umbi ubi ungu berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai pewarna alami. Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah air perasan 

limbah kulit ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) dapat digunakan sebagai pewarna alami pada 

pemerikasaan telur cacing Ascaris lumbricoides. Penelitian ini dilaksanakan pada April 2024 

di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan D III Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Kemenkes Aceh. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yaitu penelitian dengan 

melakukan kegiatan  percobaan yang bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan air perasan kulit 

ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) sebagai pewarna alami pada pemeriksaan telur cacing 

Ascaris lumbricoides. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa struktur kulit 

dan isi telur dapat dilihat dengan jelas pada sediaan telur cacing Ascaris lumbricoides dengan 

menggunakan pewarnaan alami air perasan limbah kulit ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L). 

 

Kata Kunci: Telur cacing Ascaris lumbricoides, ubi jalar ungu, Eosin 2%, Antosianin 

ABSTRACT 

Worm infestation is a common health problem worldwide, and worm infections usually occur 

in subtropical and tropical areas. The simplest egg examination technique is the native method, 

which uses 2% eosin reagent. 2% eosin reagent is relatively expensive in terms of economy and 

eosin is a chemical that is not environmentally friendly, so it is necessary to develop a more 

environmentally friendly and affordable method using natural ingredients, anthocyanins 

contained in the skin and tubers of purple sweet potatoes have the potential to be used as natural 

dyes. This study aims to determine whether the juice of purple sweet potato skin waste 

(Ipomoea batatas L) can be used as a natural dye in the examination of Ascaris lumbricoides S 

worm eggs. This research was conducted in April 2024 at the Microbiology Laboratory of the 

D III Medical Laboratory Technology Department of the Aceh Ministry of Health Polytechnic. 

This study uses an experimental method, namely research by conducting experimental activities 

that aim to determine the use of purple sweet potato skin juice (Ipomoea batatas L) as a natural 

dye in the examination of Ascaris lumbricoides worm eggs. The results of the research that has 

been conducted show that the structure of the skin and contents of the eggs can be seen clearly 

in the preparation of Ascaris lumbricoides worm eggs using natural coloring from the juice of 

purple sweet potato skin waste (Ipomoea batatas L). 
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PENDAHULUAN 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sebanyak 24% populasi dunia menderita 

infeksi parasit pada tahun 2015. Infeksi cacing sering terjadi di daerah dengan sanitasi yang 

buruk, sumber air yang tercemar, jumlah penduduk yang padat, serta iklim yang panas dan 

lembab. Infeksi cacing dalam jangka panjang dapat menyebabkan kekurangan gizi, yang 

mengakibatkan status gizi yang buruk, pertumbuhan terhambat sehingga menurunnya 

kemampuan kognitif  (Lnus dkk, 2021). 

Kecacingan merupakan penyakit yang disebabkan oleh cacing parasit usus dengan 

prevalensi yang cukup tinggi dan menyebar di seluruh wilayah Indonesia. Kecacingan 

dilaporkan jarang menyebabkan kematian namun mampu mempengaruhi kesehatan dan 

produktivitas penderita melalui penurunan status gizi. Dampak yang perlahan dan cenderung 

tanpa gejala menyebabkan penyakit ini diabaikan di antara penyakit lainnya (Annida, 2019). 

Teknik pemeriksaan telur yang paling sederhana adalah metode natif, yaitu 

menggunakan reagen eosin 2% dan bertujuan untuk mengevaluasi berbagai unsur dalam 

sediaan. Eosin tidak mudah terurai dan menghasilkan limbah beracun dan mudah terbakar. 

Kesadaran masyarakat diera globalisasi saat ini,  semakin besar akan bahan organik yang ramah 

lingkungan dari alam, sehingga perlu menggunakan metode alternatif pewarnaan bahan alami, 

seperti menggunakan pewarna antosianin alami dari alam (Lnus dkk, 2021). 

Eosin   merupakan   pewarna   yang   bersifat   asam   yang bermuatan   negatif.   Eosin   

berikatan   dengan   struktur   basa   dalam   sel   dan memulasnya menjadi merah atau merah 

muda (Helmalia & Fadhliani, 2021). Pemeriksaan mikroskopis biasanya menggunakan 

mikroskop dengan pewarna eosin 2%. Eosin 2% dapat mewarnai telur cacing karena 

reagennya bersifat asam dan warnanya oranye-merah. Reagen eosin 2% relatif mahal dari 

segi ekonomi dan eosin merupakan bahan kimia yang tidak ramah lingkungan, maka perlu 

dikembangkan metode yang lebih ramah lingkungan dan terjangkau dengan menggunakan 

bahan-bahan alami (Daeli dkk, 2021). 

Antosianin merupakan pigmen alami yang berasal dari flavonoid dan polifenol yang 

berperan sebagai antioksidan. Antosianin yang terkandung pada kulit dan umbi ubi ungu 

berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pewarna alami. Pewarna dibedakan menjadi dua jenis 

yaitu pewarna alami dan pewarna tekstil. Pewarna alami adalah pewarna yang terdapat pada 

tumbuhan dan hewan, sedangkan pewarna sintetis adalah pewarna yang tidak terdapat pada 

tumbuhan atau hewan, seperti berbagai bahan kimia yang menghasilkan pewarna (Hidayanti 

dkk, 2021). 

Pengelolaan limbah dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan mengenai 

limbah, terutama limbah organik seperti limbah buah-buahan. Masih banyak limbah buah 

yang tidak dimanfaatkan kembali dan hanya menjadi sampah. Berbagai dampak serius bagi 

kesehatan dan lingkungan dapat diakibatkan oleh limbah buah-buahan yang membusuk dan 

dibiarkan menumpuk secara terus menerus (Pratiwi dkk, 2023). 

Berdasarkan uraian diatas ingin diketahui apakah air perasan limbah kulit ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L) dapat digunakan sebagai pewarna alami pada pemeriksaan telur 

cacing Ascaris lumbricoides. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Eksperimental quasi. Metode ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melakukan uji coba terhadap pemanfaatan air perasan limbah 

kulit ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) sebagai pewarna alami pada pemeriksaan telur cacing.. 

Penelitian dilakukan di laboratorium Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes 

Aceh pada tahun 2024.  

Populasi dalam penelitian ini adalah limbah kulit ubi jalar ungu dan sampel yang 

digunakan adalah limbah kulit ubi jalar ungu sebanyak 200 gram sedangkan bahan pemeriksaan 

yang digunakan adalah tinja yang mengandung telur cacing Ascaris lumbricoides. Alat dan 

bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mikroskop, kain kasa, mortal, handuk, 

masker, handscoon, objek glass, cover glass, tissue, pipet tetes, Beaker glass, dan  paper lens, 

timbangan, dan pot tinja. Reagensia yang digunakan adalah eosin 2% dan alkohol 70%. 

Pembuatan air perasan limbah kulit ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) dengan cara 

mencuci limbah kulit ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) hingga bersih, kemudian dikeringkan 

pada suhu ruangan, selanjutnya ditimbang kulit ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) sebanyak 

200 gr dan dihaluskan menggunakan mortal. Air perasan kulit ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

L) disaring menggunakan kain kasa. Dimasukkan air perasan ke dalam Beaker glass. Hasil air 

perasan digunakan untuk penelitian (Suraini dan Sophia, 2022). 

Untuk pewarnaan telur cacing disiapkan dua buah object glass bersih, kering dan bebas 

lemak, kemudian diambil seujung lidi tinja yang mengandung telur cacing Ascaris lumbricoides 

letakkan diatas masing-masing object glass. Pada object glass yang pertama ditambahkan 1-2 

tetes air perasan limbah kulit ubi jalar ungu  dan  pada objek glass yang kedua di teteskan eosin 

2% sebagai kontrol, selanjutnya dicampur menggunakan lidi hingga homogen. Ditutup 

menggunakan cover glass membentuk sudut 45℃ sehingga larutan merata dibawahnya, serta 

tidak membentuk gelembung udara. Diamati dibawah mikroskop dengan pembesaran lensa 

objektif 10x dan lensa objektif 40x (Munawaroh dan Shofi, 2023). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pewarnaa preparat sampel tinja menggunakan air perasan limbah kulit ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L) pada pemeriksaan telur cacing STH (Soil Transmitted Helminths) 

terhadap telur cacing STH dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Berdasarkan Gambar 1 terihat morfologi telur cacing STH dengan jelas, pada Gambar 

1 juga menunjukkan kulit dan isi telur hal ini disebabkan karena zat antosianin yang terkandung 

pada kulit ubi jalar ungu merupakan pigmen alami yang berasal dari flavonoid dan polifenol 

yang berperan sebagai antioksidan yang berpotensi dimanfaatkan untuk pewarna alami dan 

pewarna tekstil. 

Hasil pewarnaan sampel tinja menggunakan kontrol eosin terhadap telur cacing STH 

dapat dilihat pada Gambar 2 
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Gambar 1 Telur cacing STH, A: Ascaris lumbricoides: 1) albuminoid, 2) 

hyalin, 3) vitelin, menggunakan pewarna alami air perasan limbah kulit 

ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) 
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Gambar 2. Hasil Pewarnaan  

 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat latar belakang Eosin 2% berwarna lebih gelap 

dibandingkan dengan pewarnaan menggunakan air perasan limbah kulit ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L) akan tetapi tetap terlihat jelas baik telur maupun isi telur maupun isi telur 

yang bewarna kuning kecoklatan.  

 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Air perasan limbah kulit ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L) dapat digunakan sebagai pewarna alami untuk pemeriksaan telur cacing 

Soil Transmitted Helminths, struktur kulit dan isi telur dapat dilihat dengan meninjau sediaan 

telur cacing Soil Transmitted Helminths dengan menggunakan air perasan limbah kulit ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L). 

Kulit ubi jalar ungu memiliki kandungan pigmen antosianin yang tinggi dan lebih stabil 

daripada pigmen stroberi, kubis merah, perilla dan tumbuhan lainnya. Pigmen antosianin mirip 

dengan zat warna eosin (Salnus et al., 2021). Zat warna antosianin merupakan turunan struktur 

aromatik tunggal, yaitu sianidin, dan semuanya terbentuk dari zat warna sianidin dengan 

penambahan atau pengurangan gugus hidroksil, metilasi dan glikolisasi (Harbone, 2006) 

antosianin adalah senyawa yang bersifat amfoter, yaitu memiliki kemampuan untuk bereaksi 

baik dengan asam maupun dengan basa. Dalam media asam antosianin berwarna merah, dan 

pada media basa berubah menjadi ungu dan biru. Antosianin termasuk pigmen (zat warna) larut 

air yang secara alami, antosianın dapat digunakan sebagai pewarna merah alami (Lydia dkk, 

2020). 

Berdasarkan hasil  penelitian  sebelumnya  yang  dilakukan  oleh (Septian et al., 2020)  

yaitu melihat  sari  ubi jalar ungu dalam memberikan warna pada bakteri Staphylococcus  

aureus dan Escherichia  coli, adanya  pigmen  antosianin  pada  kulit  hingga  daging  ubi  jalar  

ungu,  menyebabkan daging  ubi  jalar  ungu  mengandung  zat  warna  ungu  yang  pekat, 

antosianin termasuk dalam kelompok metabolit tumbuhan sekunder yang secara kolektif 

dikenal sebagai flavonoid, subkelas dari keluarga polifenol. Antosianin memiliki struktur yang 
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terdiri dari dua cincin aromatik di kedua posisi. Kromofor dasar dari senyawa antosianin adalah 

ion 7-hydroxyflavilyum. Pigmen antosianin terdiri dari dua atau tiga unit kimia yaitu basa 

aglikon atau cincin flavylium (antosianidin), gula, dan kemungkinan kelompok asilasi 

Monoasil dari asam kafeat merupakan penyusun senyawa antosianin yang paling banyak 

terdapat pada ubi jalar ungu. 
Salah satu metode yang digunakan untuk pemeriksaan telur cacing STH adalah metode 

natif yang menggunakan pereaksi eosin dan merupakan cara termudah untuk memeriksa telur 

cacing nematoda usus. Dimana pereaksi bersifat asam dan berwarna merah jingga, hal ini 

bertujuan agar telur cacing menonjol dari kotoran disekitarnya bila digunakan eosin 2%. Selain 

itu, eosin 2% memberikan latar belakang merah pada telur berwarna kekuningan dan 

membedakan feses dengan yang lain (Rizki et al., 2023). 

Pada kontrol Eosin 2% struktur kulit telur maupun isi telur terlihat jelas akan tetapi 

kontrol Eosin lebih pekat dibandingkan dengan air perasan kulit ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L). Ada dua senyawa yang sangat erat kaitannya secara umum yang mengaju pada 

Eosin. Senyawa yang sering digunakan ialah Eosin Yws (Eosin yellowish) yaitu Eosin 

kekuningan, senyawa ini memiliki warna kekuningan sangat sedikit. Senyawa Eosin lain ialah 

Eosin B disebut juga (Eosin kebiruan, Saffrosine, Eosin scarlet, atau Imperial red) yang 

memiliki warna kebiruan sangat samar. Eosin (Y dan B) merupakan zat warna yang kedua-

duannya diperlukan dalam pewarnaan (Wahyunita, 2021). 

 Pewarnaan menggunakan Eosin 2% menghasilkan warna merah pada sediaan, lapangan 

pandang kontras dan memperjelas pengamatan dibawah mikroskop. 

 

 

KESIMPULAN 

Air perasan limbah kulit ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) dapat digunakan  sebagai 

pewarna alami pada pemerikasaan telur cacing STH (Soil Transmitted Helminths)  Pewarnaan 

sediaan tinja pada pemeriksaan telur cacing STH menggunakan air perasan limbah kulit ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas L) dapat melatar belakangi sediaan dengan baik sehingga dapat 

dibedakan antara kotoran dengan telur cacing dan terlihat jelas struktur pada telur cacing.  
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